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BAB
CIRI UMUM

INSEKTA

Insekta (serangga) dalam  bahasa  latin  disebut
dengan Insectum yang artinya terpotong menjadi bagian-bagian
yang disebut dengan serangga. Ukuran dari tubuh serangga
sendiri bermacam-macam, dengan panjangnya 2-40 mm. Ada juga
serangga dengan ukuran mikroskopis dan ada juga yang
mempunyai ukuran panjang sampai 260 mm, contohnya
seperti Phobaeticus serratipes, tubuh serangga sendiri terdiri dari
tiga bagian yaitu kepala (kaput), dada (toraks), serta perut
(abdomen) (Hadi, 2007).

CS=E7200,N

Head Thorax Abdomen

Gambar 4.1. Tubuh Insekta
Sumber: Nasabamedia

A. Bagian Kepala
Bagian kepala insekta terdiri dari mulut, antena (sungut),

mata.

1. Mulut
Mulut pada serangga tersusun atas sepasang
mandibula pada geraham pertama, tiga pasang maksila
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pada geraham kedua, bibir atas atau labrum, bibir bawah
atau labium yang berbeda antara satu dengan yang lain
tergantung dari bentuk mulut serangga, serta dilengkapi
dengan organ perasa atau lidah (palpus/epifaring). Alat
mulutnya digunakan wuntuk menggigit, mengunyah,
menghisap dan menjilat.

Bentuk/Tipe Mulut Serangga:

Secara umum bagian mulut serangga diklasifikasikan
menjadi 2 tipe mulut yaitu mandibulata untuk mengunyah
dan haustelata untuk menghisap.

Beberapa Tipe Mulut Serangga:

* Menggigit dan mengunyah (Belalang)

* Mengunyah dan menghisap (lebah madu)
= Menghisap (ngengat dan kupu-kupu)

* Menusuk dan menghisap (nyamuk)

= Menjilat dan menghisap (lalat)

Tipe serangga
pengisap — penusuk
X Tipe serangga
Tipe serangga pengisap — penusuk
pengisap
Tipe serangga
pengisap — penjilat
&=
-
DA, P
P
Gambar 3.1
5 B < < Bentuk mulut pada;
a) belalang;
\ : b) kupu-kupu;
T v <) nyamuk; dan

Belalang Kupu-kupu Nyamuk Lebah

Gambar 4.2. Tipe Mulut Insekta
Sumber: https:/ /www.pakmono.com/

41


https://www.pakmono.com/

42

2. Antena

Sepasang antena terdapat pada salah satu ruas kepala

di atas mulut yang dapat digerak-gerakkan. Antena

berfungsi sebagai alat perasa dan alat pencium. Ruas

pertama disebut skapus melekat pada kepala.Ruas kedua

disebut pedisel dan ruas-ruas berikutnya secara keseluruhan

disebut flagellum.

Gambar 4.3. Antena Insekta
Sumber: http:/ /etheses.uin-malang.ac.id /20I1.

Bentuk dan ukuran antena pada serangga sangat

beragam. Berdasarkan bentuknya antena dapat dibedakan

menjadi:

a.

Filiform: ~Menyerupai benang (tambang), ruas
ukurannya hampir sama dan biasanya silindris (contoh;
kumbang tanah, Valanga sp. (Orthoptera)

Moniliform: Seperti manik-manik, ukuran sama dan
berbentuk bulat. contohnya Kumbang keriput kayu
(Rhysodidae).

Setaseous: Seperti rambut kaku (duri), makin ke ujung
makin ramping. Contohnya Capung dan Isoptera.
Capitate:  ruas-ruas ujung tiba-tiba ~membesar
contohnya Nitidulidae

Serate: Seperti gergaji (berbentuk gigi), Y2 atau 2/3
antena berbentuk segi tiga. Contohnya Kumbang loncat
balik (Elateridae).


http://etheses.uin-malang.ac.id/20II

Geniculate: Segmen pertama panjang dan segmen
berikutnya bentuknya kecil membentuk siku/sudut,
contohnya kumbang rusa, semut (Formicidae)

Pectinate: Bentuk memanjang ke samping seperti sisir
contohnya kumbang warna api (pyrochoroidae).
Bipectinate: Setiap segmen memiliki sepasang rambut.
Stylate: Ruas terakhir berbentuk runcing dan
memanjang contohnya Lalat perompak, lalat
penyelinap (Asilidae).

Aristate: ruas terakhir membesar dan mengandung
bulu yang banyak atau seperti segmen antna keluar
antena lagi contohnya lalat rumah (Muscidae).

Plumose: Setiap ruas berambut lebat dan panjang
contohnya nyamuk jantan.

Lamelate: Ruas paling ujung membesar dan menjadi
lempengan contohnya carabidae.

. Flabellate: Ruas ujung sisinya sejajar dan panjang
seperti lempengan atau gelambir contohnya

Rhipiceridae.
\ A (
5\ { x -
. g .
i - \
N J.
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Gambar 4.4. Bentuk-bentuk Antena
Sumber: https://123dok.com/
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3. Mata

Mata pada serangga ada 2 macam, yaitu: mata
tunggal (occelli) dan mata majemuk (mata facet). Mata
tunggal tersusun dari satu lensa yang tebal dan dilapisi
kutikula yang transparan. Pada mata tunggal terdapat
banyak sel saraf yang peka terhadap cahaya.Mata ini
tersusun atas lensa-lensa kecil berbentuk segi enam, yang
disebut omatidium.Mata majemuk dapat digunakan untuk
melihat ke segala arah. Sebagian serangga bisa melihat pada
jangkauan yang sangat lebar hingga 360 derajat. Hal itu
dikarenakan seluruh bagian kepala terdapat susunan lensa.
Disamping itu mata serangga juga mampu melihat gerakan
yang sangat cepat sehingga ia mampu menghindar dari
bahaya dan atau menangkap mangsa dengan lincah. Mata
majemuk merupakan mata yang memiliki ribuan reseptor
warna individual. Gambar yang didapat merupakan
kombinasi masukan dari ribuan omatidia yang terletak di
permukaan konvek, yang tertuju ke arah yang berbeda
beda. Dibandingkan dengan mata biasa, mata majemuk
dapat menangkap gambar dalam sudut yang sangat lebar,
dan dapat mendeteksi gerakan cepat, dan dalam beberapa
kasus dapat melihat polarisasi cahaya. Karena lensa
individual sangat kecil, efek difraksi membatasi resolusi
yang didapat. Hal ini dapat diatasi dengan meningkatkan
jumlah dan ukuran lensa.

Masing-masing mata serangga tersebut disebut
omatidium (jamak: ommatidia). Masing-masing omatidium
berfungsi sebagai reseptor penglihatan yang terpisah. Setiap
omatidium terdiri atas beberapa bagian, di antaranya:

a. Lensa, permukaan depan lensa merupakan satu faset
mata majemuk.

b. Kerucut kristalin, yang tembus cahaya.

Sel-sel penglihatan, yang peka terhadap adanya cahaya.

Q. 0N

Sel-sel yang mengandung pigmen, yang memisahkan
omatidia dari omatidia di sekelilingnya.



Kornea

Kristal kerucut
Sel-sel iris atas
Sel-sel matriks
kornea

Sel-sel iris bagian
bawah

Sel-sel sensori

Rhabdom

Akson,/Bentuk
saraf optik

Struktur Ommtidium
Gambar 4.5. Struktur Mata Serangga
Sumber: Nanang (2016)

Setiap omatidium akan menyumbangkan informasi
penglihatan dari satu daerah objek yang dilihat serangga,
dari arah yang berbeda-beda. Bagian omatidia yang lain
akan memberikan sumbangan informasi penglihatan pada
daerah lainnya. Gabungan dari gambar-gambar yang
dihasilkan dari setiap omatidia merupakan bayangan
mosaik, yang menyusun seluruh pandangan serangga
(Nanang, 2016).

B. Bagian Dada /Thorax

Bagian dada serangga yang perlu diperhatikan adalah
Jumlah ruas dada, sayap, dan kaki.

1. Jumlah Ruas Dada

Jumlah ruas dada pada serangga ada 3 ruas yaitu:
a. Dada depan (prothorax)
b. Dada tengah (mesothorax)
c. Dada belakang (metathorax)

Setiap ruas dada terdiri dari 4 keping sklerit yaitu:

a. Nota/notum di bagian punggung

b. Pleur/pleuron di bagian samping kiri dan kanan
c. Sternum di bagian perut
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Sklerit pada masing-masing ruas dada disebut
dengan penambahan pro, meso dan meta (pronotum,
mesonotum dan metanotum)

Notum pada mesotoraks atau metatoraks biasanya
terbagi oleh lekukan menjadi 2 bagian atau lebih, alinotum
merupakan bagian besar dari notum dan postnotum di bagian
tepi belakang notum (Hadi, 2009).

Alinotum biasanya terbagi menjadi 2 bagian, bagian
depan disebut
scutellum.

scutum dan bagian belakang disebut

Pleuron juga bisa terbagi menjadi 2 oleh lekukan
pleuron antara pangkal sayap dan pangkal kaki. Bagian
depan disebut episternum dan bagian belakang disebut
epimeron (Borror, 1996).

) {
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Gambar 4.6. Thoraks/Dada Serangga
Toraks panorpa, pandangan lateral. AN, alinotum; cvs, sklerit
leher; cvx, leher; cx, koksa; epm, epimeron; epp, epipleurit; eps,
episternum; hd, kepala; n1, pronotum; pls, lekuk pleura; PN,
posnotum; pwp, tonjolan pleura sayap; scl, skutelum; sct,
skutum; spr, spirakel; stn, sternum perut; t, tergum perut; wb,
dasar sayap. (Sumber:Borror, 1996)




2. Sayap
Keberadaan sayap pada serangga berguna bagi
mereka untuk dapat menyebar dengan lebih cepat
(mobilisasi) dari satu tempat ke tempat yang lain dan
menghindari bahaya yang mengancam keselamatannya.

Sayap merupakan tonjolan integumen dari bagian
meso dan metatoraks, bagian atas dan bawah dari sayap
terbuat dari bahan kitin tipis. Bagian-bagian tertentu dari
sayap yang tampak sebagai garis tebal disebut pembuluh
sayap atau rangka sayap. Pembuluh atau rangka sayap
memanjang disebut rangka sayap bujur (longitudinal) dan
yang melintang disebut rangka sayap melintang, sedangkan
bagian yang dikelilingi pembuluh atau rangka sayap
disebut sel.

Tidak semua serangga memiliki sayap, serangga yang
tidak bersayap digolongkan digolongkan kepada subkelas
Apterygota sedangkan serangga yang memiliki sayap
digolongkan pada subkelas Pterygota.Jika serangga hanya
memiliki satu pasang sayap maka sayap tersebut terletak
pada mesotoraks dan pada mesotoraks tersebut juga
terdapat sepasang halter yang memiliki fungsi sebagai alat
keseimbangan pada saat serangga terbang. Dan jika
serangga memiliki dua pasang sayap maka sayap tersebut
terletak pada mesotoraks dan metatoraks.

Pada sayap terdapat rangka sayap atau pembuluh
sayap, pola rangka sayap berbeda untuk setiap jenis
serangga dan ini sangat penting dalam mengidentifikasi
serangga. Beberapa istilah rangka sayap ini dikembangkan
tetapi yang paling umum digunakan adalah pola rangka
sayap menurut Comstock-Nedham (Sucipto, 2011).
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Gambar 4.7. Pola Rangka Sayap
Pola rangka sayap secara umum menurut Comstock-Nedham,
pertulangan sayap longitudinal: A; Anal, C; Kosta, Sc; Subcosta,
R; Radius, M; Median, Cu; Kubitus. Pertulangan sayap
melintang: H; Humeral, r; Radial, s; Sektoral, r-m; Radio-merian,
m-cu; Medio-cubital, cu-a; Kubitcanal. Sumber: Borror et all,1992.

3. Kaki/Tungkai
Tungkai serangga bersklerotisasi (mengeras) dan
selanjutnya dibagi menjadi sejumlah ruas. Khasnya terdapat
6 ruas pada kaki serangga. Yaitu:

Koksa (ruas dasar),

Trokanter (satu ruas kecil sesudah koksa),

Femur (ruas pertama yang panjang),

Tibia (ruas kedua yang panjang),

Tarsus (sederet ruas-ruas kecil dibelakang tibia),
Pretarsus (terdiri dari kuku-kuku dan berbagai struktur
berupa bantalan atau serupa serta pada ujung tarsus)
(Borror, 1996) (Hadi, 2009).

mp a0 o
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Gambar 4.8. Kaki/Tungkai Serangga

Sesuai dengan kebutuhannya (fungsinya), ada

beberapa perubahan bentuk kaki pada serangga yaitu:

a.

b.

Kaki untuk menggali (Fosorial) contohnya pada Orong-
orong (Gryllotalpa africana)

Kaki untuk meloncat (Saltatorial) contohnya
padaBelalang (Valanga nigricomis)

Kaki untuk berjalan cepat atau berlari (Kursorial)
contohnya pada Kecoa (Periplaneta australasiae)

Kaki untuk berenang (Natatorial) contohnya pada
Kumbang air (Hydrophilus triangularis)

Kaki untuk menangkap dan memegang mangsa
(Raptorial) contohnya pada Belalang sembah
(Stagmomantis carolina)

Kaki untuk membawa makanan atau mengumpulkan
tepung sari (Korbikulum) contohnya pada. Lebah
madu (Apis cerana)
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Bagian Abdomen

Pada bagian abdomen, terdapat organ organ bagian
dalam seperti saluran sistem pencernaan, ekskretoris dan
reproduksi. Pada tubuh bagian luar dari serangga dilindungi
oleh rangka luar yang disebut eksoskeleton yang mengandung
zat kitin.Abdomen pada serangga terdiri dari 11 ruas.Pada tiap
ruas terdapat stigma dan tambahan-tambahan lain, hal ini
terlihat pada serangga pradewasa. Setelah dewasa tambahan-
tambahan tersebut mengalami reduksi dan jumlah ruas
abdomen yang tampak menjadi kurang dari 11 ruas.

Pada ordo Collembola pada ruas ke-4 terdapat tambahan
menjadi alat peloncat (furcula) dan pada ruas ke-3 mendapat
tambahan berupa pemegang furcula (tenaculum). Pada ruas ke-
8, 9 dan 10 menjadi organ sexual, pada serangga jantan disebut
clasper dan pada betina disebut opivisitor (alat untuk meletakkan
telur). Pada ruas ke-11 tambahan berubah menjadi cerci atau
alat sensor yang bisa berbentuk panjang contohnya pada ordo
Ephemeroptera atau bentuk pendek pada ordo Diptera atau
berbentuk pinset contohnya pada ordo Dermaptera.

spiracles
cercus
tergum
,.,..epiproct
Pleural s paraproct
membrane

Anus= paraproct+

sternum 3
epiproct

Gambar 4.9. Abdomen Serangga

Abdomen pada serangga dewasa tidak terdapat kaki
sedangkan pada larva terdapat kaki. Anatomi internal terdiri
dari beberapa sistem organ yang kompleks yaitu organ sistem
pencernaan, sistem pernafasan, sistem sirkulasi, sistem
pengeluaran zat dan sistem syaraf (Borror,1992).



1. Sistem Pencernaan

Sistem pencernaan yang sempurna atau lengkap
terspesialisasi secara regional, dengan organ yang jelas yang
berfungsi dalam perombakan makanan dan penyerapan zat-
zat makanan (Borror,1992).

(foregut) (mwcn;;" v;hlnd;ul)
A ¥ @
esophagus, r Y I j anas
rectum
pharynx
llum (intestine)
mouth
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Gambar 4.10. Sistem Pencernaan Serangga
Sumber: Anak bangsa, 2016

2. Sistem Pernafasan

Insekta bernapas dengan sistem trakea, yaitu berupa
tabung bercabang yang dilapisi kitin. Oksigen masuk secara
langsung dari trakea ke sel-sel tubuh. Sistem trakea
membuka ke bagian luar tubuh melalui spirakel yaitu pori-
pori yang dapat membuka dan menutup untuk mengatur
aliran udara dan membatasi hilangnya air (Borror,1992).

Kantung udara  Trakea

N

LAYV o

tubuh

Irakeola Kantung

udara

l. 'kl ara
Gambar 4.11. Sistem Pernafasan Serangga
Sumber: Natifun.com, 2012
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3. Sistem Sirkulasi

Sistem sirkulasi insekta berupa sistem sirkulasi
terbuka dengan organ sebuah jantung pembuluh yang
berfungsi memompa hemolimfa melalui sinus homosal
(rongga tubuh). Dalam sistem peredaran darah terbuka
darah serangga (hemolinif atau hentolymph) mengalir dalam
ruang-ruang dalam tubuh, menggenangi jaringan dan alat-
alat tubuh.Ruang-ruang tubuh dialiri darah disebut
hemocoel.Serangga mempunyai pembuluh darah dorsal
(dorsal wvessel) yang terdapat di sepanjang badan bagian
dorsal kemudian terbuka di daerah kepala, pada tabung
inilah terjadi pengaturan peredaran darah. Darah serangga
berfungsi untuk:

a. Pelumas seluruh organ serangga

b. Alat transformasi bahan makanan ke seluruh tubuh
dan sisa-sisa metabolisme alat tubuh

c. Sebagai media hidrolik untuk mengembangkan badan

d. Sebagai alat pelindung serangga terhadap phagositosis
(adanya benda asing) dan penutup luka

e. Pengaturan panas tubuh (Sucipto, 2011).

. Sistem Pengeluaran

Buangan sari metabolisme dibuang dari hemolimfa
melalui organ ekskretoris yang unik yang disebut tubulus
malpighi, yang merupakan kantung luar saluran pencernaan
(Borror,1992).

. Sistem Syaraf

Sistem syaraf insekta terdiri dari pasangan tali syaraf
ventral dengan beberapa ganglia segmental. Beberapa
ganglia segmental anterior menyatu membentuk otak yang
terletak dekat dengan antena, mata dan organ indera lain
yang terpusat dekat mata (Borror,1992).

Secara keseluruhan jaringan syaraf mempunyai tugas
sebagai berikut:



a. Mendapatkan keterangan dari keadaan sekeliling dan
dari tubuh serangga itu sendiri

b. Mengumpulkan semua keterangan yang diperoleh dan
juga mengintegrasikannya

c. Menyampaikan hasil integrasi ke otot yang merupakan
reaksi serangga terhadap keterangan dari sekitarnya.

Jaringan syaraf serangga dapat dibagi menjadi
jaringan syaraf pusat (central nervous system) dan jaringan
syaraf dalam (stomatodeal nervous system).Otak terletak di
dalam rangka kepala bagian alas di sekitar esophagus
sehingga dikenal dengan pusat syaraf suoraesophageal. Tiga
kelompok ganglion yang saling berpasangan dan
membentuk otak adalah:

a. Protocerebrum yang mencakup mata majemuk dan oselli
b. Deutocerebrum yang mencakup anten
c. Tritocerebrum yang mencakup labrum dan usus depan

Satuan-satuan fungsional sistem syaraf adalah neuron
atau sel-sel syaraf, neuron terbagi atas tuga tipe, yaitu:

a. Neuron indera, membawa impuls syaraf indra

b. Neuron perantara (internunsial) terletak di tengah-
tengah sistem syaraf pusat dan menghubungkan antara
neuron indera dan neuron motor

c. Neuron motor membawa impuls dari pusat integrasi ke
otot

Komponen utama dari sistem syaraf adalah sistem
syaraf stompodeal (stomotodeal nervous sytem), sistem ini
mengotrol aktifitas dari usus depan dan pembuluh bagian
punggung. Sistem syaraf ini terdiri atas pusat syaraf frontal
(frontal ganglion) yang berhubungan ke otak dan syaraf lain
yang lebih kecil. Syaraf-syaraf ini mengawali terbentuknya
pasangan syaraf yang mencakup sistem pencernaan dan dua
pasang kelenjar endokrin, korpora kardiaka dan korpora alata.
Kedua kelenjar ini sangat berperan dalam pertumbuhan
serangga. Bagian lain dari sistem syaraf ini antara lain
adalah sistem syaraf ventral, yang meliputi spirakel dan
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sistem perasa kandel yang berperan dalam aktivitas organ
reproduksi (Sucipto, 2011).
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Gambar 4.12. Sistem Syaraf Serangga Tampak Depan
Sumber: Moehammadji, 2015.
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Gambar 4.13. Sistem Syaraf Serangga Tampak Samping
Sumber: Moehammadi, 2015.
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